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Tesisini membahas relasi antara Pemerintah Prancis sebagai aktor negara dan organisasi non-pemerintah
sebagai aktor non-negara, dalam proses pembuatan kebijakan luar negeri Prancis terhadap isu perubahan
iklim global pasca Protokol Kyoto. Penulis menggunakan teori kebijakan luar negeri melalui pendekatan
sosial untuk menjelaskan peran organisasi non-pemerintah di dalam dinamika struktrur domestik mengenai
kebijakan iklim Prancis. Hasil kagjian tesisini menunjukkan bahwa di dalam sistem yang demokratis,
organisasi non-pemerintah memiliki ruang untuk mempengaruhi pemerintah Prancis terkait kebijakannya
terhadap perubahan iklim. Dalam konteks isu perubahan iklim di Prancis, organisasi non-pemerintah
memiliki sebaga penyediainformasi dan kelompok lobi. Selain itu, organisasi non-pemerintah juga
berupaya membuat perubahan normatif dengan membangun jejaring sesama organisasi non-pemerintah dan
dengan pemerintah di tingkat lokal. Organisasi non-pemerintah juga menikmati hubungan kerjasama secara
langsung bersama Pemerintah Prancis. Hal tersebut ditujukan guna menciptakan keselarasan antara tindakan
negara dan masyarakat sipil di tingkat domestik Prancis dan juga kebijakan di tingkat internasionanya.
Penulis berpendapat bahwa kebijakan luar negeri Prancis dalam merespon isu perubahan iklim pasca
Protokol Kyoto merupakan hasil pertemuan dari upaya pengambilan posisi kepemimpinan dalam negosiasi
iklim internasional dan tujuan nasionalnya, di mana organisasi non-pemerintah memiliki peran sebagai aktor
non-negara yang mendesak negara untuk dapat bertindak lebih maju dan selaras sesuai dengan kebijakan
luar negeri yang responsif terhadap isu perubahan iklim, namun juga dengan tetap memperhatikan keadilan
sosial dan keadilan ekonomi bagi masyarakat Prancis.

...... This thesis analyzes the relationship between French Government as a state actor and non-governmental
organizations as non-state actors, in the process foreign policy making process on the issue of global climate
change after the Kyoto Protocol. The author uses foreign policy theory through a social approach to explain
the role of non-governmental organizations in the dynamics of domestic structures regarding French climate
policy. The results of thisthesis study show that in a democratic system, non-governmental organizations
have room to influence the French government regarding their policies on climate change. In the context of
climate change issues in France, non-governmental organizations have information providers and |obby
groups. In addition, non-governmental organizations also try to make normative changes by building
relationships between networks of non-governmental organizations and the government at the local level.
Non-governmental organizations also enjoy direct cooperative relations with French government. Itis
intended to create harmony between the actions of the state and civil society at the French domestic level
and also at the international level. The author argues that France's foreign policy in responding to the issue
of climate change after the Kyoto Protocol isthe result of a meeting of the interplay between taking
leadership positionsin international climate negotiations and its national goals, in which non-governmental
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organizations have a role as non-state actors who urge countries to act more advanced and aligned in
accordance with foreign policies that are responsive to the issue of climate change, while continuing to pay
attention to social and economic justice for the French citizen.



